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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah buah perjuangan 

yang telah dilakukan para pendiri bangsa. Kemenangan yang diraih 

bukanlah milik satu golongna saja, tetapi merupakan kemenangan dan 

kemerdekaan segenap elemen bangsa. Para pendiri bangsa pada saat itu 

sudah berani  memproklamirkan kemerdekaannya tidak serta merta 

bebas dari belenggu pasukan Belanda saat itu, ditambah masuknya 

kekuatan asing lain yang masuk ke wilayah Indonesia.
1
 Dalam masa 

revolusi mempertahankan kemerdekaan Yogyakarta merupakan suatu 

daerah penting dalam sejarah. Dari daerah ini penjajah Belanda diusir 

dari bumi Indonesia untuk selama-lamanya.
2
 

Pada tanggal 17 Agustus 1945 Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 

atas nama bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. 

Berita proklamasi kemerdekaan tersebar luas, setelah berita itu dimuat 

dalam surat kabar Sinar Matahari dalam terbitan pada hari tersebut. 

Bersama dengan berita proklamasi kemerdekaan dimuat pula teks 

Undang-undang Dasar yang telah disahkan oleh Panitia Persiapan 
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Kemerdekaan Indonesia ( PPKI ) pada tanggal 18 Agustus 1945. 

Meskipun berita Proklamasi Kemerdekaan telah tersebar keseluruh 

wilayah Yogyakarta namun pemerintah balatentara Jepang tetap tidak 

mau menerima dan mengakuinya. Hal ini disebabkan pemerintah 

balatentara Jepang telah terikat oleh perjanjian penyerahan dengan 

sekutu
3
. 

Menjelang akhir perang tahun 1945, sebagian wilayah 

Indonesia telah dikuasai oleh tentara sekutu dan situasi keamanan 

Ibukota Jakarta makin memburuk dengan terjadinya saling serang 

antara kelompok pro kemerdekaan dan kelompok pro Belanda. Ketua 

Komisi Nasional Jakarta, Mr. Mohammad Roem mendapat serangan 

fisik, demikian pula Perdana Menteri Syahrir dan Mr. Amir Sjarifuddin 

juga nyaris di bunuh simpasitan Belanda. 

Pada tanggal 1 Januari 1946 Presiden Soekarno memberikan 

perintah rahasia kepada Balai Yasa Manggarai untuk segera 

menyiapkan rangkaian kereta api demi menyelamatkan para petinggi 

negara. Pada tanggal 3 Januari 1946 presiden Soekarno dan wakilnya 

Hatta beserta beberapa menteri dan keluarganya untuk meninggalkan 

Jakarta dan pindah ke Yogyakarta sekaligus memindahkan Ibukota. 

Pada tanggal 19 Desember 1948 yang diawali dengan serangan 

terhadap Yogyakarta, ibukota Indonesia saat itu pemerintahan Belanda 

mengambil sikap manis terhadap kaum nasionalis Indonesia. Golongan 
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reformasi telah menolong Belanda melalui zaman krisis dengan tenang 

dan aman. Kekuasaan kaum kolonial Belanda sekarang terancam oleh 

bahaya dari luar dan pemerintah kini bersiap-siap ikut serta dalam 

perang dunia II.
4
 

Sejalan dengan pembentukan Badan Keamanan Rakyat ( BKR) 

yang diumumkan pada tanggal 5 Oktober 1945 dan untuk mengikut 

sertakan segenap lapisan masyarakat dalam mempertahankan 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, di Yogyakarta di bentuk barisan 

atau laskar rakyat. Tujuan dari pembentukan laskar rakyat itu adalah 

untuk membantu BKR dalam menghadapi musuh sekaligus untuk 

menampung semangat rakyat yang sedang bergelora dan ingin ikut 

secara fisik membela dan mempertahankan negara Republik Indonesia. 

Salah satu laskar rakyat yang ad di Yogyakarta adalah 

Pemberontakan Rakyat Indonesia ( PRI ) Mataram. PRI Mataram ini 

lahir dan terbentuk di tengah-tengah suasana perjuangan rakyat 

Indonesia yang ingin mempertahankan kemerdekaanya. Markas PRI 

Mataram sendiri adalah rumah H. Zein di jalan Suryobrantan 24. Di 

rumah inilah PRI Mataram menjalankan roda organisasi dan 

mengadakan pertemuan-ertemuan. Pemuda yang tergabung dalam PRI 

Matarm ni adalah Soetardjo, Soejitno, Soendjoto, Salim dan 

Turmudzi.
5
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Dalam perkembangnnya PRI Mataram telah berdiri dan 

mendapat dukungan rakyat maupun dari Sultan Hamengku Buwono IX. 

Setelah itu PRI Matarm membentuk kembali dengan nama 

Pemberontakan Rakyat Indonesia Purti (PRIP) dimana PRIP ini 

dipimpin oleh Widayati Sugardo yang sudah bergabung dengan PRI 

Mataram di Bedono. Bergabungnya PRIP sendiri dalam PRI Mataram 

ternyata di tentang oleh Soendjoto dan Salim, mereka beranggapan 

bahwa adanya PRIP Mataram akan mencemarkan nama baik PRI 

Matarm dalam menghadapi sekutu. Oleh karena itu Soendjoto dan 

Salim mengharapkan agar PRIP di tarik pulang dari fornt pertempuran. 

Keinginan Soendjoto dan Salim tersebut di tentang oleh 

Soetardjo serta anggota lain dari PRI Mataram. PRIP yang telah 

bergabung dengan PRI Matarm akan tetap di pertahankan. Pada awal 

Desember 1945 Soetardjo membentuk laskar baru dengan nama 

Tentara Rakyat Mataram ( TRM ). Nama “tentara” yang digunakan 

dalam TRM hanyalah nama suatu barisan bersenjata yang berada di 

bawah naungan laskar rakyat Yogyakarta yang di pimpin oleh Sultan 

Hamengku Buwono IX. 

Salah seorang tokoh didirikannya TRM ini adalah Soetardjo 

Reksokario yang lahir pada tanggal 31 Agustus 1922 di Yogyakarta. 

Ayahnya bernama R.B. Reksokario dan Ibunya bernama R.Ng. 

Ngadilah. Orang tua Soetardjo sendri bertugas sebagai pemungut pajak 

opium. Masa pendidikan Soetardjo dimulai dari bangku sekolah kelas 

satu HIS ( Hollandsch Inlandsche School ) di Denpasar, setamat dari 
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HIS Soetardjo di kirim di Yogyakarta oleh ayahnya untuk melanjutkan 

kembali pendidikannya. Di Yogyakarta Soetardjo meneruskan 

sekolahnya di PNS (Particuliere Neuturaal Scholl) semacam sekolah 

lanjutan pertama di Bintaran Kulon. Pada tahun1940 Soetardjo 

meneruskan sekolahnya di MEBI (Machine en Bouwkunding Institut), 

sebuah pendidikan teknik permesinan di Lempuyang Yogyakarta.
6
 

TRM merupakan salah satu laskar di Yogyakarta yang 

keberadaannya didukung oleh Sultan Hamengku Buwono IX dengan 

maklumat No.5 tanggal 26 Oktober 1945 tentang pembentukan laskar 

rakyat sebagai pembantu TKR. Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang “PERANAN 

SOETARDJO DALAM MEMIMPIN TENTARA RAKYAT 

MATARAM (TRM) DI YOGYAKARTA TAHUN 1945 – 1948”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis 

merumuskan beberapa masalah, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kondisi Yogyakarta Tahun 1945-1949 ? 

2. Bagaimana Terbentuknya Tentara Rakyat Mataram? 

3. Bagaimana Peranan Soetardjo dalam Memimpin Tentara 

Rakyat Mataram? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk terwujudnya deskripsi 

yang dapat memberikan penjelasan tentang: 

1. Untuk Mengetahui Kondisi Yogyakarta Tahun 1945-1949 ? 

2. Untuk Mengetahui Terbentuknya Tentara Rakyat Mataram? 

3. Untuk Mengetahui Peranan Soetardjo dalam Memimpin Tentara 

Rakyat Mataram? 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Peran berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian 

atau memegang pimpinan. Peranan adalah merupakan suatu konsep 

perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat, peran meliputi norma-norma yang dikembangkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam 

arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
7
 

Menurut Biddle dan Thomas dalam Arisandi, peran adalah 

serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 

diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam 

keluarga, perilaku ibu dalam keluarga diharapkan dapat memberikan 

anjuran, penilaian, dan sangsi. 

                                                           
7
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: PN. Balai 

Pustaka, 1985 ), p. 735 



 7 

Menurut Kozier Barbara, peran adalah seperangkat tingkah laku 

yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai 

kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan 

sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran 

adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita 

siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, 

komunitas sosial atau politik. Peran adalah kombinasi posisi dan 

pengaruh. 

Masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan, dan 

memberi imbalan terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang 

berbeda, sehingga setiap masyarakat memiliki struktur sosial yang 

berbeda pula. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang 

diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku 

peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan 

peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang 

diharapkan karena beberapa alasan. Sedangkan menurut Abu Ahmadi 

mendefinisikan peran sebagai suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi 

tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
8
 

Sebagai contoh penelitian ini, Soetardjo sangat berperan dalam 

melawan pasukan Jepang di Yogyakarta. Pada saat itu Soetardjo 

                                                           
8
 Soejono soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 

1982 ), p. 238 



 8 

menjadi tokoh yang berperan sebagai pemimpin dalam pasukan Laskar 

Tentara Rakyat Mataram. Soetardjo juga selalu memberikan semangat 

melalui corong-corong radio yang ia siarkan. 

Menurut Sartono Kartodirjo dan Soekanto mengungkapkan 

bahwa reaksi suatu masyarakat untuk melakukan perlawanan 

sebenarnya dapat disebabkanoleh beberapa hal yaitu kondisi sosial dan 

kondisi ekonomi telah menimbulkan tekanan-tekanan dan tuntunan-

tuntunan yang asing dan tidak terduga sebelumnya. Tentu itu 

disebabkan oleh maslah-masalah frustasi yang kumulatif menjadi 

sebuah perlawanan. Selain itu, keadaan yang tidak stabil dalam 

kelompok sosial terjadi karena konflik antara bagian-bagian kelompok 

tersebut yang disebabkan oleh kepentingan yang tidak seimbang, 

dirugikan, diperlakukan tidak adil dan adanya tindakan-tindakan yang 

mengarah pada pengorbanansuatu kelompok demi kelompok lain.
9
 

 

E. Metodologi Penelitian 

Metode yang penulis terapkan dalam hal penelitian ini adalah 

metode penelitian sejarah. Dalam  penelitian sejarah mempunyai lima 

tahapan, yaitu tahapan Pemilihan Topik, Tahapan Pengumpulan 

Sumber, Tahapan Verifikasi, Interpretasi dan Tahapan Historiografi 

(Penulisan). 
10
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1. Tahapan Pemilihan Topik 

Tahapan penelitian adalah masalah atau objek yang harus 

dipecahkan atau diatasi melalui penelitian ilmiah. Topik penelitian 

yang kita kaji harus dapat dikerjakan dalam waktu yang tersedia, tidak 

terlalu luas dan melampaui waktu. Dalam tahapan pemilihan topik ini, 

topik sebaiknya dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan 

kedekatan intelektual. Kedekatan emosional adalah suatu pendekatan 

yang didasarkan pada ketertarikan terhadap topik penelitian tertentu, 

sedangkan kedekatan intelektual adalah suatu pendekatan yang 

didasarkan pada keterkaitan si peneliti dengan disiplin ilmu atau 

aktifitasnya dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini, data atau 

sumber-sumber diperlukan bisa dicari melalui studi pustaka dalam hal 

ini penulis memilih topik mengenai Peranan  Soetardjo Dalam 

Memimpin Tentara Rakyat Mataram (TRM ) Di Yogyakarta Tahun 

1945 – 1949 . Topik ini dipilih berdasarkan kedekatan emosional 

karena penulis merasa tertarik dengan topik yang membahas tentang 

Peranan Soetardjo Dalam Memimpin Tentara Rakyat Mataram (TRM) 

Di Yogyakarta Tahun 1945- 1949 yang ternyata terdapat informasinya 

dalam buku Bung Tardjo Pejuang Tanpa Pamrih, Profil Propinsi 

Republik Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta, Sejarah Kota 

Yogyakarta dan Tentara Rakyat Mataram Badan Kelaskaran Di 

Yogyakarta Pada Masa Revolusi 1945- 1948 Selain itu banyaknya 

sumber-sumber yang dapat menunjang penulis dalam proses penulisan 

ini. 
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2. Tahapan Pengumpulan Sumber 

Tahapan pengumpulan sumber (Heuristik) adalah tahapan 

mencari dan mengumpulkan data. Heuristik yaitu berasal dari bahasa 

Yunani Heurishein, artinya menemukan. Jadi heuristik itu menemukan 

suatu sumber-sumber data dan jejak-jejak peristiwa sejarah. 

Dalam tahapan ini, penulis mencari dan mengumpulkan data 

dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode “ Library 

Research” yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mencari buku-

buku yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi di beberapa 

perpustakaan baik didalam maupun diluar perpustakaan kampus. 

Perpustakaan IAIN “SMH” Banten, Perpustakaan BP3S (Badan 

Pelestarian Perlindungan Purbakala Serang), Badan Perpustakaan Dan 

Arsip Daerah Provinsi Banten, Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia (Jakarta), Perpustakaan Universitas Indonesia (Depok). 

Untuk sumber data yang dijadikan dalam penelitian ini adalah buku-

buku yang berkaitan dengan sejarah seperti buku buku Bung Tardjo 

Pejuang Tanpa Pamrih karangan J. Roestam Afandi tahun 1997,Sejarah 

Pergerakan Nasional Indonesia karangan S.J. Rutgers tahun 2012, 

Perbedaan Antara Pemimpin dan Aktivitas Dalam Gerakan Protes 

Mahasiswa karangan Sarlito Wirawan Sarwono tahun 1978, Kota 

Yogyakarta 1880-1930 Sejarah Perkembangan Sosial karangan 

Abdurracman Surjomihardjo tahun 2000, Menguak Kontroversi-

kontroversi Sejarah Indonesia karangan Rizem Aizid tahun 2013, 

Seabad Kontroversi Sejarah karangan Asvi Warman Adam tahun 2007, 
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Sejarah Kota Yogyakarta karangan Djoko Soekirman dkk tahun 1986, 

Tentara Rakyat Mataram Badan Kelaskaran di Yogyakarat Pada Masa 

Revolusi 1945-1948 karanagn Hidayati 1999, Sosiologi Suatu 

Pengantar karangan Bruce J.Cohen tahun 1983, Sejarah Operasi-

operasi Pembebasan Irian-Barat  karangan Drs. M. Cholil tahun 1979, 

Apanage dan Bekel, Perubahan Sosial di Pedesaan Surakarta 1830-

1920 karangan Dr. Suhartono tahun 1991, Profil Propinsi Republik 

Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta karangan Rudini tahun 2004, 

Indonesia Abad XXI, Di tengah Kepungan Perubahan Global karangan 

Jakob Oetama tahun 2000, Sejarah Pemerintahan Militer dan Peran 

Pamong Praja di Jawa Timur Selama Perjuangan Fisik 1945-1950 

karangan Sudaerno dkk tahun 1993. Sejarah Perlawanan terhadap 

Imperialisme dan Kolonialisme di Daerah Istimewa Yogyakarta 

karangan Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Sejarah 

Dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi Dan Dokumentasi Sejarah 

Nasional tahun 1990, Sejarah Nasional Indonesia IV karangan  

Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah 

Nasional Indonesia IV tahun 1992 

3. Tahapan Verifikasi 

Tahapan Verifikasi (kritik) adalah tahapan penyelesaian dan 

pengujian data baik secara ektern maupun intern. Setelah sumber 

sejarah dalam berbagai katagorinya itu terkumpul, tahap yang 

berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk 

memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang juga harus diuji 
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adalah keabsahan tentang keaslian sumber (otentitas) yang dilakukan 

melalui kritik ekstern. Dan keabsahan tentang kesahihan sumber 

(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern. 

Dalam melakukan kritik intern, penyusun menyeleksi materi-

materi mana yang mendukung penelitian. Sehingga setelah diseleksi, 

penulis dapat mengkatagorikan mana data yang menjadi sumber primer 

dan mana yang mana yang menjadi sumber sekunder. 

4. Tahapan Interpretasi 

Tahapan Interpretasi adalah tahapan kegiatan menafsirkan data-

data atau fakta untuk memberikan makna dan pengertian serta 

menghidupkan kembali (reliving) proses sejarah, dalam tahapan ini 

data-data yang saling terlepas dirangkaikan sehingga menjadi suatu 

kesatuan yang harmonis dan serasi. Selain itu juga data-data yang ada 

dijadikan sebagai landasan untuk merekontruksi peristiwa masa lalu itu 

kedalam kontek kekinian. 

5. Tahapan Historiografi 

Tahapan Historiografi adalah tahapan penulisan, dan penulisan 

adalah suatu usaha merekontruksi masa lampau untuk member jawaban 

dan masalah-masalah yang telah dirumuskan dengan demikian 

historiografi adalah lanjutan dari tahapan interpretasi yang kemudian 

hasilnya dituliskan menjadi kisah yang selaras. 

Pada tahapan ini penyusun menggunakan jenis penulisan 

deskriptif analisis yaitu jenis penulisan yang mengungkapkan fakta-
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fakta guna menjawab pertanyaan untuk apa, kapan, siapa, mengapa, 

dimana, dan bagaimana. 

Demikian lima tahapan penelitian yang penulis tempuh dalam 

penulisan ini. Dengan melihat tahapan-tahapan tersebut tidaklah 

mengherankan apabila dikatakan bahwa kerja seorang sejarawan untuk 

dapat menghasilkan sebuah karya sejarah ilmiah lebih mendekati 

peristiwa sebenarnya adalah sangat berat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini, penulis membagi sitematika 

penulisan menjadi lima bab yang terbagi kedalam beberapa sub bab, 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Berisi, Latar Belakang Masalah,Perumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metodologi 

Penelitian,Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Kondisi Yogyakarta Tahun 1945-1949. Berisi Kondisi 

politik Yogyakarta,  Struktur Masyarakat Yogyakarta, Kondisi Sosial 

Budaya  Masyarakat Yogyakarta. 

BAB III : Terbentuknya TRM. Berisi, Kedatangn Pasukan Sekutu 

di Yogyakarta, Latar Belakang Terbentuknya Tentara Rakyat Mataram, 

Kontribusi TRM Terhadap Indonesia. 

BAB IV : Peranan Soetardjo Dalam Tentara Rakyat Matarm. 

Berisi, Biografi Soetardjo, Kepemimpinan Dan Peran Soetardjo Dalam 
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TRM, Strategi Perjuangan Soetardjo Dalam Mempertahankan 

Kemerdekaan. 

BAB V : Penutup. Berisi, Kesimpulan dan Saran- saran. 


